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Bab V Kesimpulan Dan Saran


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

 5.1      Kesimpulan


Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai Pengaruh Restitusi Pajak Penghasilan Badan Terhadap Return On Assets Pada PT. Industri telekomunikasi Indonesia (Persero), maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah Restitusi Pajak Penghasilan yang dilakukan oleh PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) adalah berfluktuasi, turun dari tahun 2002 sampai dengan 2006 kecuali pada tahun 2004 terjadi peningkatan sebesar 29,23%, dikarenakan perusahaan mengubah bidang usahanya menjadi penyedia jasa telekomunikasi. Jumlah realisasi restitusi pajak penghasilan selama lima tahun pada PT. INTI (Persero) tersebut mengalami fluktuasi cenderung menurun, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perpajakan kurang memuaskan. Terdapat dua aspek yang berbeda, di satu sisi restitusi merupakan stimulus karena dengan demikian wajib pajak diperlakukan adil dalam pengertian apabila kurang setor wajib pajak harus setor kembali dan sebaliknya apabila kelebihan setor maka harus dikembalikan. Sedangkan di sisi lain restitusi merupakan pengeluaran negara yang tidak direncanakan yang harus dikeluarkan dari kas negara ketika dinyatakan terjadi kelebihan pembayaran pajak. 
2. Perhitungan Return On Assets pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) dari tahun 2002 sampai dengan 2006 adalah mengalami fluktuasi cenderung menurun, setelah tahun 2002 mengalami kerugian, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan return on assets pada PT. INTI (Persero) dinilai kurang baik, hal ini disebabkan menurunnya jumlah aktiva yang diikuti oleh menurunnya jumlah perolehan laba. Perhitungan return on assets dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan dapat dikatakan baik apabila dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan.. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis yang dilakukan penulis dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi, didapat dari nilai r yaitu adanya pengaruh yang sangat erat antara restitusi pajak penghasilan terhadap return on assets yang menyatakan bahwa pengujian bersifat signifikan. Sedangkan dengan pendekatan koefisien determinasi diperoleh bahwa restitusi pajak penghasilan mempunyai pengaruh terhadap return on assets, yaitu sebesar 84,27%% artinya pengaruhnya sangat kuat. Sisanya 15,73% merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor-faktor lain atau variabel lain di luar restitusi pajak penghasilan maupun return on assets (misalnya, pengubahan haluan usaha perusahaan yang akhirnya dapat mengurangi konsumen dan kurangnya pemasaran yang dilakukan sebagai akibat dari bidang usaha baru). Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel.  Dengan demikian thitung berada diluar daerah ttabel, maka uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara restitusi pajak penghasilan terhadap return on assets 
5.2 Saran


Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh diatas, maka penulis ingin mengajukan beberapa saran bagi perusahaan yang mudah-mudah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang berguna bagi PT. Industri telekomunikasi Indonesia (Persero)


Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya peningkatan kinerja perpajakan, terutama dari Wajib Pajak Badan karena dengan adanya self assessment system yang diterapkan, Wajib Pajak berkewajiban menghitung dan menyetorkan sendiri jumlah pajaknya pada pemerintah. Hal ini dapat mengurangi terjadinya peningkatan realisasi jumlah restitusi Pajak Penghasilan yang dapat mengurangi kas Negara 
2. Untuk menyesuaikan RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) dengan realisasi perusahaan agar terjadi restitusi pajak penghasilan yang tidak terlalu besar jumlahnya. Maka penulis menyarankan agar perusahaan meningkatkan promosi bidang usaha baru yang kini dianut oleh PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), guna memperoleh konsumen baru yang lebih banyak dan dapat meningkatkan kembali laba perusahaan yang berdasarkan tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 terus mengalami penurunan

3. Upaya yang dilakukan adalah  Perusahaan sebaiknya selalu berupaya untuk terus meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya Peningkatan return on assets dalam rangka meningkatkan profitabilitas perusahaan yaitu dengan membuat program penghematan biaya dapat dilakukan guna menekan biaya yang dikeluarkan. Walaupun jumlah pendapatan menurun, maka pengaruh terhadap laba tidak terlalu besar, karena setiap tahunnya penghematan biaya harus terus ditingkatkan dan biaya dari tahun ke tahun pun dapat turun
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